





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan: 
1. Pemanfaatan software Sibelius sebagai pengiring dalam kegiatan 
ekstrakurikuler dilakukan secara bertahap, mulai dari tempo lambat 
hingga cepat  dan ketukan metronom yang awalnya dibunyikan secara 
bertahap dihilangkan. Dengan demikian, ketepatan tempo dan ritme 
lebih stabil sesuai dengan yang tertulis. 
2. Adapun dampak yang terjadi setelah memanfaatkan software Sibelius 
ke dalam proses kegiatan ekstrakurikuler biola adalah intonasi suara 
biola menjadi lebih tepat, karena ada penuntun suara violin yang 
dibunyikan oleh software Sibelius. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada pula saran untuk 
kegiatan ekstrakurikuler biola: 
Saran untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan 
penelitian dengan memanfaatkan software sibelius sebagai iringan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler, sebaiknya menambah format atau 
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